
 

64 

 

Jurnal Teknologi dan Sistem Informasi (JTSI) 
Vol. 3, No. 3, September  2022, 64-68 

E-ISSN: 2746-3699 

 
available online at:http://jim.teknokrat.ac.id/index.php/JTSI 

 

 

 

 

SISTEM INFORMASI RESERVASI PELAYANAN DAN PENYEWAAN 

FASILITAS LAPANGAN FUTSAL BERBASIS WEB DENGAN METODE 

WATERFALL 
 

Dani Hidayatullah1, Temi Ardiansah2, Setyawati3 

Sistem Informasi, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer, Universitas Teknokrat Indonesia1, 2, 3 

 

dani_hidayatullah@teknokrat.ac.id1 ,  

 

Received: (8 September 2022) Accepted: (15 September 2022) Published: (29 September 2022)  

 

Abstract 

This study aims to make it easier to provide scheduling information, the rental process, and make 

financial reports. The benefits of this research can find out booking transactions, financial reports, 

scheduling information, and services at the Bandar Lampung Sport Center. For data collection 

methods using several methods such as observation, interviews, and literature studies. While the 

method for developing the system uses the waterfall method. The research location is Jalan Jati, 

Tanjung Gading, Kec. Tanjung Karang Timur, Bandar Lampung, Lampung. The results of this 

research are in the form of a web-based application which will make it easier for customers and 

managers. The results of the tests carried out using the Black Box method, it is concluded that the 

information system that has been created can run well 
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Abstrak 

Pada penelitian ini bertujuan untuk mempermudah dalam memberikan informasi penjadwalan, 

proses penyewaan, dan membuat laporan keuangan. Manfaat penelitian ini dapat mengetahui 

transaksi pemesanan, laporan keuangan, informasi penjadwalan, serta pelayanan pada Bandar 

Lampung Sport Center. Untuk metode pengumpulan data menggunakan beberapa metode seperti 

obeservasi, wawancara, dan studi literature. Sedangkan metode untuk pengembangan sistemnya 

menggunakan metode waterfall. Lokasi penelitian di Jalan Jati, Tanjung Gading, Kec. Tanjung 

Karang Timur, Bandar Lampung, Lampung. Untuk hasil dari penelitian ini beruapa sebuah aplikasi 

berbasis web yang nantinya dapat mempermudah bagi pihak pelanggan maupun pengelola. Hasil 

dari pengujian yang dilakukan dengan metode Black Box, maka disimpulkan bahwa sistem 

informasi yang telah dibuat dapat berjalan dengan baik 

 

Kata Kunci: Penjadwalan, metode waterfall, aplikasi berbasis web, Black Box. 
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1. Pendahuluan  

 

Di zaman yang modern ini masyarakat khususnya 

para pemuda sudah mengerti apa pentingnya olah raga. 

Olah raga yang dipilih bermacam–macam, tapi 

belakangan ini olah raga yang sangat populer dan banyak 

diminati adalah futsal. Kata futsal berasal dari bahasa 

Spanyol, yaitu Futbol (sepak bola) dan Sala (ruangan), 

yang jika digabung artinya menjadi “Sepak Bola dalam 

Ruangan”. Perbedaan mencolok antara futsal dengan 
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sepak bola ada pada ukuran lapangan yang lebih kecil dari 

sepak bola biasa. Futsal pada umumnya dimainkan di 

dalam ruangan atau di lapangan tertutup, meskipun ada 

yang dibuat di lapangan terbuka. Futsal mulai menjamur 

sekitar tahun 2003, meski sejak 1999 hingga 2000-an 

sudah mulai banyak dirintis dan peminatnya terus 

bertambah.Futsal menjelma menjadi salah satu olah raga 

yang paling digemari khususnya oleh masyarakat 

Lampung,alasan tersebut sangat di pengaruhi oleh 

semakin berkurangnya fasilitas lapangan sepakbola yang 

ada di Lampung sendiri sehingga masyarakat lebih 

memilih futsal. Dilihat fakta di Google Trends, Indonesia 

berada di peringkat ke 3 setelah Portugal dan Brazil. 

Menurut FIFA futsal di mulai pada tahun 1930 di 

Montevideo, Uruguay [1].  

Dengan memanfaatkan teknologi komputer, 

didapatkan manfaat berupa kemudahan dalam 

penyimpanan, pengorganisasian dan melakukan 

pemgambilan terhadap berbagai data maupun informasi. 

Informasi dan data sangat di butuhkan oleh siapapun, 

salah satu bisnis yang membutuhkan sistem informasi 

dalam pengelolaan data informasinya yaitu bisnis 

penyewaan lapangan [2]. 

Salah satu contoh yang menjadi perkembangan 

saat ini adalah pada bidang olahraga futsal. Olahraga 

futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang sedang 

populer akhir-akhir ini. Seiring perkembangan olahraga 

futsal, ikut berkembang juga usaha penyewaan lapangan 

futsal. Penyewaan lapangan futsal adalah sebuah usaha 

penyewaan lapangan yang menyediakan pelayanan jasa 

penyewaan lapangan futsal. Proses bisnis pada penyewaan 

lapangan futsal yang terjadi pada Bandar Lampung Sport 

Center (BSC) masih menggunakan buku, pulpen, spidol, 

maupun papan tulis (whiteboard) untuk melakukan proses 

pencatatan jadwal, proses penyewaan, dan laporan 

keuangan. 

Untuk mengatasi permasalahan yang ada, 

diperlukan adanya pengembangan sistem yang berjalan 

pada saat ini. Hal ini bertujuan supaya sistem yang baru 

nantinya bisa meningkatkan pelayanan dan informasi 

yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. Untuk 

penerapan sebuah sistem, perlu dipehatikan model yang 

tepat sehingga tujuan yang diinginkan tercapai. Dalam 

jurnal [3] menjelaskan SDLC atau Software Development 

Life Cycle adalah proses mengembangkan atau mengubah 

suatu sistem dengan menggunakan model-model dan 

metodologi untuk mengembangkan sistem-sistem 

perangkat lunak sebelumnya.  

Diharapakan sistem yang dikembangkan ini dapat 

membantu penyedia jasa penyewaan lapangan khususnya 

pada Bandar Lampung Sport Center (BSC) dalam 

menyampaikan informasi, melakukan pelayanan, dan 

melakukan proses laporan keuangan. 

 

 

2. Tinjauan Pustaka 

 

2.1. Sistem Informasi 

 Sistem informasi dapat didefiniskan sebagai suatu 

rangkaian yang komponen-komponennya saling terkait 

seperti proses, menyimpan, menghasilkan dan 

mendistribusikan informasi untuk mendukung 

pengambilan keputusan [4]. Untuk sederhananya, sistem 

informasi data yang dikumpulkan, disimpan, diproses 

menjadi informasi. 

 

2.2. Reservasi 

  Reservasi adalah pemesanan suatu fasilitas yang 

dilakukan sebelum calon pelanggan menggunakan 

fasilitas atau layanan jasa. Sebutan lain dari reservasi ialah 

booking, yang berarti memesan sebelum pelanggan datang 

ke tempat layanan jasa. Menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia (KKBI), definisi reservasi adalah proses, 

pembuatan, dan cara memesan(tempat, barang, dan 

sebagainya) kepada orang lain [5]. 

 

2.3. Website 

 Website adalah suatu kumpulan halaman dalam 

domain yang berisi berbagai informasi yang bertujuan 

untuk dibaca dan dilihat oleh pengguna internet melalui 

sebuah mesin pencari [6] . Pada website sendiri memiliki 

tiga jenis website diantaranya website statis, dinamis, dan 

interaktif. Fungsi dari website bergantung jenisnya untuk 

apa membuatnya, tujuan dan fungsinya harus menjadi 

salah satu faktor utama dalam memilih fitur yang ingin 

dibutuhkan. 

 

2.4. Metode Pengembangan Sistem 

Model air terjun (Waterfall Model) adalah pendekatan 

klasik dalam pengembangan perangkat lunak yang 

menggambarkan metode pengembangan linier dan 

berurutan. Ini terdiri dari lima hingga tujuh fase, setiap 

fase didefinisikan oleh tugas dan tujuan yang berbeda, di 

mana keseluruhan fase menggambarkan siklus hidup 

perangkat lunak hingga pengirimannya. Setelah fase 

selesai, langkah pengembangan selanjutnya mengikuti 

dan hasil dari fase sebelumnya mengalir ke fase 

berikutnya [7]. 
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Gambar 1. Metode Waterfall 

 

2.5. Pengujian Sistem 

 Dalam melakukan pengujian sistem, terdapat 

banyak cara untuk melakukan pengujiannya salah satu 

contoh yang akan dibahas adalah pengujian black box. 

Black box testing atau sering disebut dengan Behavioral 

Testing merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengamati dari hasil input dan output pada perangkat 

lunak tanpa mengetahui struktur kodenya. Pengujian ini 

dilakukan pada akhir pembuatan perangkat lunak [8]. 

 

3. Metode Penelitian 

 

3.1. Tahapan Penelitian 

Tahapan Penelitian adalah hubungan antara konsep-

konsep penelitian yang akan dilakukan. Tahapan 

Penelitian ini dapat dilihat pada alur penelitian yang 

ditunjukkan pada gambar 

 

 

Gambar 2. Tahapan Penelitian 

3.2. Use Case Diagram 

Use case merupakan gambaran skenario dari 

interaksi yang dilakukan antara pengguna dengan sistem. 

Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor 

dan kegiatan yang dapat dilakukan dengan sistem. 

 

Gambar 4. Use Case Diagram 

 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

 

4.1. Implementasi Menu Login 

   Pada halaman login ini, jika ingin masuk ke 

halaman berikutnya pengguna harus masuk terlebih 

dahulu dengan akun yang sudah didaftarakan sebelumnya. 

Untuk tampilannya dapat dilihat dibawah ini. 

 

 
Gambar 6. Implementasi Menu Login 

 

4.2. Implementasi Dashboard 

Setelah berhasil masuk di halaman login 

sebelumnya, maka akan tampil halaman dashboard. Untuk 

tampilannya seperti dibawah ini. 

 

Communication 

( Komunikasi ) 

 

Melakukkan pengumpulan data dengan 

cara berkomunikasi dengan pihak-pihak 

terkait 

Sistem Informasi Reservasi 

Pelayanan Dan Penyewaan Fasilitas 

Lapangan Futsal Berbasis Web Pada 

Bandar Lampung Sport Center 

Analisa dan, memodelkan sistem yang 

akan dibangun sesuai dengan kebutuhan 

yang diminta. 

Bagaimana penerapan Sistem 

Informasi Reservasi Pelayanan 

Dan Penyewaan Fasilitas 

Lapangan Futsal Berbasis Web 

Planning 

( Perencanaan ) 

 

Implentasi sistem dengan cara 

pembuatan program atau website 

sesuai dengan analisa dan pemodelan. 

 

Testing 

( Pengujian 

) 

Blackbox Sistem 

Hasil & 

Kesimpulan 

 

Design 

( Pemodelan ) 

Coding 

( Koding) 

) 
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Gambar 7. Implementasi Dashboard 

 

4.3. Implementasi Data Pesan Lapangan 

Selanjutnya terdapat menu data pesan lapangan, 

Halaman Data pesanan lapangan berisikan data pelanggan 

yang sudah melakukan pemesanan atau booking pada 

website sistem informasi reservasi pelayanan dan 

penyewaan fasilitas lapangan futsal berbasis web pada 

Bandar Lampung Sport Center. 

Gambar 8. Implementasi Data Pesan Lapangan 

 

 

4.4. Implementasi Data Rekap Sewa Lapangan 

Halaman Data Rekap Sewa Lapangan berisikan 

data para pelanggan yang sudah melakukan pemesanan 

atau booking pada website sistem informasi reservasi 

pelayanan dan penyewaan fasilitas lapangan futsal 

berbasis web pada Bandar Lampung Sport Center. 

 
Gambar 9. Implementasi Data Rekap Sewa Lapangan 

 

4.5. Implementasi Data Pelanggan 

Pada Halaman Data Pelanggan terdapat informasi 

semua pelanggan yang sudah mendaftar pada website 

sistem informasi reservasi pelayanan dan penyewaan 

fasilitas lapangan futsal berbasis web pada Bandar 

Lampung Sport Center. 

Gambar 10. Implementasi Data Pelanggan 

 

4.6. Implementasi Fasilitas 

Halaman Data fasilitas lapangan berisikan 

fasilitas-fasilitas yang terdapat pada lapangan futsal 

Bandar Lampung Sport Center. Fasilitas tersebut 

merupakan bagian dari kelebihan lapangan futsal Bandar 

Lampung Sport Center. 

Gambar 11. Implementasi Fasilitas 

 

4.7. Implementasi Ketentuan 

Halaman ketentuan lapangan berisikan ketentuan 

atau peraturan yang terdapat pada lapangan futsal Bandar 

Lampung Sport Center. 

 
Gambar 12. Implementasi Ketentuan 

 

4.8. Implementasi Data Lapangan 

Pada tampilan ini, terdapat informasi tentang 

lapangan yang ada pada website sistem informasi 

reservasi pelayanan dan penyewaan fasilitas lapangan 

futsal berbasis web pada Bandar Lampung Sport Center. 
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Gambar 13. Implementasi Data Lapangan 

 

4.9. Implementasi Data Lama Sewa 

Pada Halaman Data Lama Sewa Lapangan terdapat 

informasi berupa tabel data Lama Sewa lapangan yang ada 

pada website sistem informasi reservasi pelayanan dan 

penyewaan fasilitas lapangan futsal berbasis web pada 

Bandar Lampung Sport Center. 

Gambar 11. Tampilan Data Lama Sewa 

 

 

5. Kesimpulan  

 

Dengan dibuatnya Sistem Informasi Reservasi 

Pelayanan dan Penyewaan Fasilitas Lapangan Futsal 

secara komputerisasi pada Bandar Lampung Sport Center, 

maka kegiatan yang berhubungan dengan penyewaan, 

penjadwalan, maupun pembuatan laporan tidak lagi 

dilakukan menggunakan buku, pulpen, maupun spidol. 

Dengan begitu, dapat mempermudah dalam proses 

penyewaan, penjadwalan, dan pembuatan laporan. Selain 

itu, berdasarkan hasil pengujian sistem menggunakan 

metode Blck Box, sistem yang di bangun berjalan dengan 

baik. 
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